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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan siswa yang mengalami kesulitan 

belajar dalam menyelesaikan soal matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kesulitan belajar matematika yang di alami siswa kelas IV dalam menyelesaikan soal 

berbasis masalah terkhusus pada materi operasi hitung perkalian dan pembagian. Metode 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas IV SD Negeri 196 Palembang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

berupa tes soal dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa kesulitan yang dialami 

siswa kelas IV dalam menyelesaikan soal matematika berbasis masalah pada materi operasi 

hitung perkalian dan pembagian dilihat berdasarkan indikator kesalahan konsep (IKK), 

Indikator kesalahan prinsip (IKP) dan Indikator kesalahan Operasi (IKO). Dari hasil analisis 

yang ditemukan kesalahan-kesalahan yang dilakukan perserta didik dalam menyelesaikan soal 

perkalian dan pembagian Rata-rata IKK 48,5% dengan katagori sedang, Rata-rata IKP 51,5% 

dengan katagori sedang dan Rata-rata IKO 61,1% dengan katagori Tinggi. Berdasarkan analisa 

data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa tingkat kesulitan belajar dilihat dari kesalahan 

yang ditemukan pada penyelesaian soal perkalian dan pembagian dengan tingkat kesalahan 

sedang pada indikator kesalahan Konsep dan Prosedur sedangkan tingkat kesalahan tinggi pada 

indikator kesalahan Operasi. 

Kata kunci : Kesulitan Belajar,Matematika, Perkalian dan Pembagian 

 

ABSTRACT  

This research is motivated by the problem of students who have difficulty learning to solve 

mathematics problems. This study aims to determine the level of difficulty in learning 

mathematics experienced by fourth grade students in solving problem-based problems, 

especially on the material of multiplication and division arithmetic operations. This research 

method uses a descriptive quantitative method. The subjects in this study were fourth grade 

students of SD Negeri 196 Palembang. The data collection techniques used were in the form of 

test questions and documentation. The results of the study showed that the difficulties 

experienced by fourth grade students in solving problem-based mathematics problems on the 

material of multiplication and division arithmetic operations were seen based on the concept 

error indicator (IKK), principle error indicator (IKP) and operation error indicator (IKO). From 

the results found the errors made by students in solving multiplication and division problems 

Average IKK 48.5% with a moderate category, Average IKP 51.5% with a moderate category 

and Average IKO 61.1% with a high category. Based on data analysis and discussion, it can be 

concluded that the level of learning difficulties is seen from the errors found in solving 

multiplication and division problems with a moderate level of errors in the Concept and 

Procedure error indicators while the high level of errors in the Operation error indicator. 

Keywords: Learning Difficulties, Mathematics, Multiplication and Division 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah sistem teratur yang mengemban misi fundamental dalam 

membentuk peradaban sebuah bangsa. Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah memikul 

tanggung jawab yang besar dalam melaksanakan misi tersebut, di mana jenjang sekolah dasar 

(SD) berfungsi sebagai fondasi awal bagi seluruh perjalanan akademis seorang siswa. Pada 

tingkat inilah, siswa diharapkan dapat menguasai berbagai mata pelajaran pokok yang akan 

menjadi bekal bagi mereka di jenjang selanjutnya (Fidayanti, 2020). Di antara berbagai mata 

pelajaran tersebut, matematika menempati posisi yang sangat krusial. Matematika bukan 

sekadar ilmu berhitung, melainkan sebuah disiplin ilmu yang melatih kemampuan berpikir 

logis, analitis, dan sistematis, yang esensial dalam berbagai aspek kehidupan modern. 

Secara ideal, pembelajaran matematika di sekolah dasar seharusnya mampu mengubah 

pandangan siswa bahwa matematika adalah mata pelajaran yang menyenangkan dan relevan, 

bukan sekadar rangkaian perhitungan angka yang rumit (Arafah et al., 2023; Fujirahayu et al., 

2022). Proses pembelajaran yang ideal adalah yang mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang interaktif dan berpusat pada siswa, di mana mereka didorong untuk secara aktif 

mengeksplorasi konsep dan memecahkan masalah. Dalam skenario ini, guru berperan sebagai 

fasilitator yang kreatif, menggunakan berbagai pendekatan yang dapat menghubungkan materi 

matematika dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

mampu menguasai keterampilan prosedural, tetapi juga memahami makna dan aplikasi dari 

setiap konsep yang mereka pelajari, sehingga motivasi dan hasil belajar mereka dapat tercapai 

secara optimal. 

Namun, dalam realitasnya, terdapat kesenjangan yang signifikan antara kondisi ideal 

tersebut dengan praktik yang terjadi di lapangan. Kesulitan belajar matematika merupakan 

sebuah fenomena yang lazim ditemui di hampir setiap sekolah, terutama di tingkat dasar. 

Banyak siswa yang masih berjuang dengan konsep-konsep fundamental seperti operasi hitung 

perkalian dan pembagian. Sebagaimana diungkapkan oleh Cahyadi et al. (2021), sebagian besar 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi ini, yang pada akhirnya berdampak pada 

rendahnya hasil belajar dan menghambat pemahaman mereka terhadap materi di jenjang 

selanjutnya. Pandangan umum di kalangan siswa bahwa matematika adalah pelajaran yang 

sangat sulit seringkali membuat mereka mudah menyerah bahkan sebelum mencoba, yang 

semakin memperburuk situasi (Dellasari et al., 2022). 

Kesenjangan ini diperparah oleh fakta bahwa kesulitan belajar yang dialami siswa 

seringkali tidak terdeteksi atau tidak ditangani dengan tepat. Menurut Kurniawan et al. (2019), 

kesulitan belajar dapat diidentifikasi melalui kesalahan-kesalahan yang konsisten dilakukan 

siswa dalam mengerjakan tugas atau soal tes. Jika tidak mendapatkan intervensi yang tepat, 

kesulitan ini dapat menimbulkan rasa frustrasi dan keputusasaan, yang pada akhirnya 

mematikan semangat belajar siswa (Azhimuh, 2021). Berbagai penelitian relevan, seperti yang 

dilakukan oleh Amalia et al. (2022), telah mengidentifikasi beberapa bentuk kesulitan belajar 

matematika secara spesifik, di antaranya adalah kesulitan dalam memahami konsep, kurangnya 

hafalan dasar perkalian dan pembagian, serta kesulitan dalam membedakan simbol-simbol 

operasi hitung yang berbeda. 

Untuk menjembatani kesenjangan antara tuntutan kurikulum dengan kemampuan riil 

siswa, diperlukan sebuah pendekatan pembelajaran yang inovatif. Salah satu pendekatan yang 

dinilai sangat potensial adalah pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning). 

Pendekatan ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep 

matematika dengan cara menghadapkan mereka pada masalah-masalah otentik yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Melalui proses ini, siswa diajak untuk secara aktif berpikir kritis, 

menganalisis situasi, dan menerapkan konsep matematika untuk menemukan solusi. Dengan 
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demikian, pembelajaran tidak lagi bersifat abstrak, melainkan menjadi lebih kontekstual dan 

bermakna, yang pada akhirnya dapat memperdalam pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari (Widyastuti & Airlanda, 2021). 

Meskipun konsep pembelajaran berbasis masalah telah banyak dibahas, penelitian ini 

menawarkan sebuah nilai kebaruan yang signifikan. Inovasi utama dari penelitian ini terletak 

pada fokusnya yang sangat spesifik, yaitu untuk menganalisis tingkat kesulitan belajar siswa 

dalam konteks pembelajaran berbasis masalah pada materi operasi hitung perkalian dan 

pembagian di kelas IV. Jika banyak penelitian lain hanya menguji efektivitas sebuah metode, 

maka penelitian ini akan menggali lebih dalam untuk mengidentifikasi secara detail jenis-jenis 

kesulitan dan kesalahan yang masih muncul pada siswa meskipun mereka telah belajar melalui 

pendekatan berbasis masalah. Pendekatan diagnostik ini akan memberikan pemahaman yang 

lebih kaya mengenai tantangan spesifik yang dihadapi siswa. 

Berdasarkan latar belakang, kesenjangan, dan inovasi yang telah diuraikan, tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis secara mendalam tingkat 

kesulitan belajar matematika berbasis masalah yang dialami oleh siswa pada materi operasi 

hitung perkalian dan pembagian di kelas IV SD Negeri 196 Palembang. Diharapkan, hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan, baik secara teoretis maupun 

praktis. Secara teoretis, penelitian ini akan memperkaya literatur mengenai diagnostik kesulitan 

belajar dalam konteks pembelajaran inovatif. Secara praktis, temuan ini diharapkan dapat 

menjadi masukan yang sangat berharga bagi para guru dalam merancang intervensi yang lebih 

tepat sasaran untuk membantu siswa mengatasi kesulitan mereka secara efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SD Negeri 196 Palembang. Waktu pelaksanaan 

dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek dalam penelitian ini adalah 

perserta didik kelas IV sebanyak 30 perserta didik. Metode dalam penelitian ini yaitu kuantitatif 

deskriptif. Prosedur penelitian dilakukan dengan menganalisis kurikulum, menyusun materi 

penelitian berupa soal tes matemetika materi operasi hitung perkalian dan pembagian, 

selanjutnya menganalisis hasil penyelesaian berbasis masalah berdasarkan indikator kesalahan 

(konsep,prinsip, dan operasi ), lalu menemukan kesulitan dalam menyelesaikan soal perkalian 

dan pembagian yang di lihat dari tingkat kesalahan mengerjakan 6 soal tes matematika materi 

perkalian dan pembagian. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik tes untuk 

mengukur kesaulitan yang di lihat dari deskriptor kesalahan pada indikator kesalahan konsep, 

prosedur dan Operasi selanjutnya rubrik yang digunakan dengan jumlah kesalahan 

penyelesaian 3 indikator disertai 8 deskriptor. Rubrik ini dikembangkan dari pendapat (Lusiana 

dkk, 2023). Seperti terlihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah kesalahan berdasarkan indikator kesalahan 

Indikator Deskriptor Jumlah 

Kesalahan konsep  

(IKK) 

1. Kesalahan dalam  menafsirkan konsep atau  salah 

dalam menggunakan konsep. (D1IKK) 

2. Kesalahan tidak menuliskan rumus yang akan 

digunakan dalam  menyelesaikan soal.(D2IKK) 

3. kesalahan  tidak memahami makna konsep tentang 

perkalian dan pembagian (D3IKK) 

3 
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Kesalahan Prinsip 

  (IKP)  

1. Kesalahan tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan soal (DIIKP) 

2. Kesalahan prinsip tentang perkalian dan 

pembagian(D2IKP) 

3. Kesalahan menafsirkan hasil perkalian dan 

pembagian dalam konteks soal.(D3IKP)  

3 

Kesalahan 

Operasi 

(IKO) 

1. Kesalahan dalam  melakukan perhitungan, seperti 

salah dalam  menentukan  hasil dari operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, atau 

pembagian.(D1IKO) 

2. Siswa tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik 

dan benar serta tidak menuliskan kesimpulan hasil 

akhirnya.(D2IKO) 

2 

Berdasarkan  tabel 1, kesalahan maksimum 8 dan minimum 0 kesalahan dari setiap 

penyelesaian soal yang dilakukan perserta didik pada soal materi operasi hitung perkalian dan 

pembagian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perhitungan 

statistik deskriptif dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian dianalisis menggunakan rumus 

persentase sederhana seperti berikut : 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 𝑥 100% 

P = Presentase Kesalahan 

f = Frekuensi atau jumlah perserta  

didik yang melakukan kesalahan  

dalam penyelesaian soal 

N = Jumlah responden atau jumlah  

seluruh perserta didik 

Kriteria presentase tingkat kesalahan perserta didik digunakan untuk menarik 

kesimpulan. Adapun kriteria yang dimaksud terlihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria presentase tingkat kesalahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini di lakukan dengan tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan 

dan menganalisa hasil tes atau pelaporan. Pada tahap persiapan peneliti telah mempersiapkan 

instrumen berupa kisi-kisi soal tes materi perkalian dan pembagian  yang dipelajari oleh siswa 

kelas IV SD Negeri 196 Palembang. Sebelum digunakan, terlebih dahulu peneliti melakukan  

validasi kepada dosen pembimbing, dosen matematika dan guru wali kelas IV. Lalu 

menyiapkan 15 soal yang akan di validasi menggunakan aplikasi SPSS. Dari hasil validasi 

tersebut dinyatakan 8 soal valid dan namun terdapat 2 soal yang diuji cobakan kembali dan dari 

 

No 

   Interval 

 Persentase  

        Tingkat  

      kesalahan 

1. 0%≤ P <20% Sangat Rendah 

2. 20%≤ P <40%        Rendah 

3. 40%≤ P <60%        Sedang 

4. 60%≤ P <80%        Tinggi 

    5.  80%≤ P <100%  SangatTinggi 
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hasil uji coba tersebut dinyatakan valid lalu di ambil 6 soal tes dari hasil validitas tersebut 

berdasarkan taksonomi bloom C1-C6 

Pada tahap pelaksanaan peneliti menyusun 6 soal instrumen tes matematika materi 

perkalian dan pembagian yang telah dinyatakan valid lalu di berikan kepada 30 perserta didik 

di kelas IV. Dari hasil tes yang diperoleh, lalu dilanjutkan dengan pengoreksian terhadap 

penyelesaian yang dilakukan perserta didik sebagai subjek penelitian. Selanjutnya dilakukan 

analisis tingkat kesulitan belajar matematika yang di lihat dari kesalahan dalam menyelesaikan 

soal matematika materi perkalian dan pembagian berdasarkan indikator kesalahannya, yaitu 

meliputi kesalahan prinsip, kesalahan konsep dan kesalahan Operasi. Hasil analisis kesalahan 

perserta ddik dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Indikator 1 kesalahan konsep perserta didik 

 

Deskriptor 

No Soal  

Jumlah 

 

% 

Tingkat 

kesalahan 1 2 3 4 5 6 

D1IKK 10 9 15 14 11 12 71 39,4 Rendah 

D2IKK 13 15 17 20 13 14 92 51,1 Sedang 

D3IKK 11 14 17 18 20 19 99 55 Sedang 

Rata-rata Presentase 48,5 Sedang 

Pada Tabel 3. Terlihat bahwa untuk indikator kesalahan konsep rata-rata 48,5% dengan 

kategori Sedang, pada D1IKK yaitu kesalahan dalam menafsirkan konsep atau salah 

menggunakan konsep dengan tingkat kesalahan rendah yaitu sebanyak  39,4% artinya 

melakukan kesalahan dalam menjawab soal sedikit, D2IKK yaitu kesalahan tidak menuliskan 

rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal dengan tingkat kesalahan sedang,dan 

D3IKK yaitu kesalahan tidak memahami makna konsep tentang perkalian dan pembagian 

dengan tingkat kesalahan sedang. Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk soal perkalian dan 

pembagian yang dilakukan peserta didik di tingkat sedang yaitu 51,1% dan 55%. 

Tabel 4. Indikator 2 Kesalahan Prinsip perserta didik 

 

Deskriptor 

No Soal  

Jumlah 

 

% 

Tingkat 

kesalahan 1 2 3 4 5 6 

D1IKP 12 14 10 18 20 21 95 52,8 Sedang 

D2IKP 15 12 16 13 17 19 92 51,1 Sedang 

D3IKP 11 16 10 14 19 21 91 50,5 Sedang 

Rata-rata Peresentase 51,5 Sedang 

Pada tabel 4. Menunjukan bahwa deskriptor yang memiliki tingkat kesalahan Sedang 

yang dilakukan peserta didik dalam menjawab soal yaitu pada D1IKP, D2IKP dan D3IKP 

yaitu kesalahan tidak menuliskan apa yang di ketahu dan di tanyakan soal dengan persentase 

52,8 %, kesalahan prinsip tentang perkalian dan pembagian dengan persentase 51,1% dan 

kesalahan menasirkan hasil perkalian dan pembagian dalam konteks soal dengan peresentase 

50,5%. Dengan rata-rata persentase dari ke-3 deskriptor tersebut 51.1% di tingkat kesalahan 

Sedang.   

Tabel 5. Indikator 3 Kesalahan Operasi perserta didik 

 

Deskriptor 

No Soal  

Jumlah 

 

% 

Tingkat 

kesalahan 1 2 3 4 5 6 

D1IKO 16 12 14 16 21 25 104 57,8 Sedang 

D2IKO 20 15 19 18 20 24 116 64,4 Tinggi 

Rata-rata Presentase 61,1 Tinggi 

Dari Tabel 5.  Menunjukkan bahwa untuk kesalahan operasi peserta didik dalam 

menjawab soal perkalian dan pembagian masih banyak melakukan kesalahan. Hal ini terlihat 
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dari rata-rata persentase yang didapat yaitu 61,1%  pada D1IKO peserta didik melakukan 

kesalahan dalam melakukan perhitungan, seperti salah dalam menentukan hasil dari operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian dengan tingkat kesalahan Sedang dan 

pada D2IKO Perserta didik tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar serta tidak 

menuliskan kesimpulan hasil akhirnya. Berdasarkan hasil analisis persentase kesalahan 

perserta didik dalam menyelesaikan soal perkalian dan pembagian ditinjau dari kesalahan 

pada deskriptor indikator konsep,prinsip dan operasi secara keseluruhan dapat dilihat pada 

Gambar 1 

 

 
Gambar 1. Hasil Analisis Kesalahan 

Berdasarkan analisis, teridentifikasi beberapa kategori kesalahan dominan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Kesalahan paling umum adalah 

ketidakmampuan siswa untuk menyelesaikan soal secara tuntas dan menuliskan kesimpulan 

akhir (64,4%), diikuti oleh kesalahan dalam melakukan perhitungan dasar (57,8%). Selain itu, 

siswa seringkali mengabaikan langkah-langkah prosedural krusial, seperti tidak menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (52,8%) serta tidak mencantumkan rumus yang 

akan digunakan (51,1%). Akar dari permasalahan ini terletak pada pemahaman konseptual 

yang rapuh, terbukti dari banyaknya siswa yang melakukan kesalahan prinsip terkait perkalian 

dan pembagian (51,1%), tidak memahami makna konsepnya (55%), dan akhirnya gagal 

menafsirkan hasil perhitungan dalam konteks soal (50%). 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini secara mendalam menguraikan pola kesulitan belajar yang dialami 

siswa kelas IV dalam menyelesaikan soal matematika materi perkalian dan pembagian. Temuan 

utama menunjukkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa bukanlah bersifat acak, melainkan 

dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama: kesalahan konsep, kesalahan prinsip, dan 

kesalahan operasi. Dari ketiga kategori tersebut, kesalahan operasi menjadi yang paling 

dominan dengan rata-rata persentase mencapai 61,1%. Namun, analisis lebih lanjut 

mengindikasikan bahwa kesalahan pada level operasional ini merupakan manifestasi dari 

masalah yang lebih fundamental, yaitu lemahnya pemahaman pada level konsep dan prinsip. 

Hal ini menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam perhitungan bukan sekadar masalah 

ketidaktelitian, melainkan berakar pada fondasi pemahaman matematis yang rapuh, yang 

memerlukan intervensi pedagogis yang lebih dari sekadar latihan berhitung. 

Analisis terhadap kesalahan konsep, dengan rata-rata persentase 48,5%, menunjukkan 

bahwa separuh lebih siswa belum sepenuhnya memahami makna di balik operasi perkalian dan 

pembagian. Kesalahan tertinggi pada kategori ini adalah ketidakmampuan memahami makna 

D1 D2 D3 Rata-rata

39,4

51,1
55

48,5
52,8 51,1 50,5 51,5

57,8
64,4 61,1

Kesalahan Konsep Kesalahan Prinsip Kesalahan Operasi

https://jurnalp4i.com/index.php/science


SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 

Vol. 5 No. 3 Agustus 2025  

E-ISSN : 2797-1031 

P-ISSN : 2797-0744 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/science  
 

Copyright (c) 2025 SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 
1291 

konsep (55%), yang mengindikasikan bahwa siswa mungkin hanya menghafal prosedur tanpa 

mengerti esensinya, misalnya memahami perkalian sebagai penjumlahan berulang. Kondisi ini 

sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Sari (2024) yang menghubungkan kesulitan 

belajar dengan rendahnya motivasi dan keengganan untuk menghafal dasar-dasar seperti tabel 

perkalian. Dengan demikian, kesalahan konseptual ini bukan hanya sekadar celah pengetahuan, 

melainkan juga cerminan dari disposisi belajar siswa yang perlu diperbaiki melalui pendekatan 

pembelajaran yang lebih bermakna dan menarik. 

Selanjutnya, kesalahan prinsip yang mencapai rata-rata 51,5% menyoroti kelemahan 

siswa dalam menerapkan prosedur pemecahan masalah yang sistematis. Kesalahan yang paling 

sering muncul adalah tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (52,8%). 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa cenderung melihat soal matematika hanya sebagai tugas 

untuk menemukan satu jawaban angka, bukan sebagai sebuah proses penalaran yang 

memerlukan identifikasi masalah dan perencanaan strategi. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh Melisari et al. (2020) dan Khaerunnisa (2024) yang juga menemukan bahwa 

siswa seringkali gagal dalam menyimpulkan jawaban akhir sesuai konteks soal. Kegagalan 

dalam menerapkan prinsip-prinsip dasar pemecahan masalah ini mengindikasikan perlunya 

pengajaran yang lebih eksplisit mengenai langkah-langkah berpikir matematis. 

Kesalahan operasi, sebagai kategori kesalahan tertinggi dengan rata-rata 61,1%, 

menjadi puncak dari akumulasi kelemahan pada level konsep dan prinsip. Kesalahan paling 

dominan adalah ketidakmampuan menyelesaikan soal dengan baik dan benar serta tidak 

menuliskan kesimpulan akhir (64,4%). Ini menunjukkan bahwa ketika dihadapkan pada 

perhitungan, kebingungan konseptual dan ketiadaan strategi yang jelas membuat siswa tidak 

mampu mengeksekusi operasi hitung secara akurat. Temuan ini didukung oleh penelitian 

Pramesti (2020) dan Anugrah (2020) yang menyatakan bahwa kesalahan transformasi terjadi 

karena siswa tidak mampu menentukan operasi matematika yang tepat untuk digunakan. 

Kesulitan dalam memahami simbol-simbol matematika, seperti yang diungkapkan oleh 

Simbolon et al. (2019), juga berkontribusi pada tingginya kesalahan pada tahap operasional ini. 

Secara sintesis, ketiga jenis kesalahan ini saling berkaitan dalam sebuah hubungan 

sebab-akibat yang hierarkis. Lemahnya pemahaman konseptual menjadi akar masalah yang 

menyebabkan siswa tidak mampu memahami dan menerapkan prinsip-prinsip pemecahan 

masalah. Kegagalan dalam memahami prinsip ini kemudian bermuara pada tingginya frekuensi 

kesalahan pada saat melakukan operasi perhitungan. Dengan kata lain, ketidakmampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal perkalian dan pembagian bukanlah sekadar masalah keterampilan 

berhitung, melainkan sebuah indikasi dari belum berkembangnya kemampuan berpikir 

matematis (mathematical thinking) secara utuh. Siswa terbiasa dengan pembelajaran mekanistis 

dan prosedural, sehingga kesulitan saat dihadapkan pada soal yang menuntut penalaran dan 

pemahaman yang lebih mendalam. 

Implikasi dari temuan ini bagi praktik pengajaran di sekolah dasar sangatlah signifikan. 

Penelitian ini menekankan perlunya pergeseran paradigma dari pengajaran yang berfokus pada 

hafalan prosedur menuju pendekatan yang mengutamakan pemahaman konseptual. Guru perlu 

secara eksplisit mengajarkan strategi pemecahan masalah, seperti membiasakan siswa untuk 

mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan sebelum memulai perhitungan. 

Selain itu, guru juga disarankan untuk menggunakan asesmen diagnostik untuk 

mengidentifikasi secara spesifik jenis kesalahan yang dominan pada setiap siswa, sehingga 

intervensi yang diberikan dapat lebih personal dan tepat sasaran. Penggunaan media 

pembelajaran yang dapat memvisualisasikan konsep perkalian dan pembagian juga dapat 

menjadi strategi yang efektif untuk membangun pemahaman yang lebih kokoh. 
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Sebagai kesimpulan, penelitian ini berhasil memetakan secara rinci jenis-jenis 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal perkalian dan pembagian, serta 

mengidentifikasi bahwa masalah utamanya terletak pada pemahaman konsep dan prinsip, 

bukan sekadar pada eksekusi operasi. Keterbatasan utama dari penelitian ini adalah lingkupnya 

yang hanya terbatas pada satu sekolah dan satu jenjang kelas, sehingga hasilnya tidak dapat 

digeneralisasi secara luas. Namun, penelitian ini memberikan wawasan kualitatif yang 

mendalam mengenai pola kesulitan belajar siswa. Untuk penelitian di masa depan, disarankan 

untuk mereplikasi studi ini pada sampel yang lebih besar dan beragam, serta meneliti efektivitas 

model-model pembelajaran spesifik yang dirancang untuk mengatasi ketiga jenis kesalahan 

yang telah teridentifikasi dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan perserta didik dalam menyelesaikan soal perkalian dan pembagian Rata-rata 

Indikator Kesalahan Konsep (IKK) 48,5% dengan katagori Sedang, Rata-rata Indikator 

Kesalahan Prinsip (IKP) 51,5% dengan katagori Sedang dan Rata-rata Indikator Kesalahan 

Operasi (IKO) 61,1% dengan katagori Tinggi. Berdasarkan analisa data dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kesulitan belajar dilihat dari kesalahan yang ditemukan pada 

penyelesaian soal perkalian dan pembagian dengan tingkat kesalahan sedang pada indikator 

kesalahan Konsep dan Prosedur sedangkan tingkat kesalahan tinggi pada indikator kesalahan 

Operasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dijadikan masukan 

bahan masukkan untuk memotivasi guru dalam memperbaiki proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengatasi kesulitan belajar matematika khususnya pada meteri operasi hitung 

perkalian dan pembagian sehingga dapat mencapai tujuan dari pembelajaran yang telah di 

tentukan dan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. Semoga penelitian ini dapat 

dikembangkan pada penelitian yang serupa sehingga dapat ditemukan faktor kesulitan belajar 

matematika baik dari faktor internal maupun eksternal serta dapat ditemukan cara mengatasi 

kesulitan belajar matematika 
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